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INTISARI

Kegiatan eksplorasi hidrokarbon sangat didukung oleh kelengkapan data
bawah permukaan yang dapat digunakan untuk proses analisis dan interpretasi
kondisi geologi bawah permukaan pada suatu lapangan hidrokarbon. Data bawah
permukaan yang biasa digunakan adalah data sumur dan data seismik. Analisis
data sumur dilakukan dengan mengkaji karakter atau bentuk kurva log GR dan
Resistivity terutama untuk menginterpretasi distribusi fasies bawah permukaan
yang dikaitkan dengan suatu paket endapan batuan dan lingkungan
pengendapannya. Hasil interpretasi log ini akan makin akurat jika didukung pula
oleh data deskripsi serbuk bor (cutting) dan data core yang dapat mendeskripsikan
secara langsung kondisi fisik batuan di dalam lubang sumur pengeboran. Data
refleksi seismik yang terekam memiliki karakter dan waktu tempuh tertentu yang
spesifik dan dapat dikorelasikan dengan kondisi geologi bawah permukaan seperti
bentuk struktur, bidang ketidakselarasan, maupun fasies dan perangkap stratigrafi.
Karakter refleksi seismik yang terekam merupakan campuran antara amplitudo,
bentuk gelombang, dan polaritas. Kajian lebih lanjut mengenai karakter refleksi
seismik dapat digunakan untuk memetakan variasi sifat fisis batuan sehingga
dapat diketahui jenis batuannya dan informasi geologi lainnya seperti distribusi
fasies dan lingkungan pengendapannya.

Lapangan Kebon Buah merupakan salah satu lapangan hidrokarbon
dengan target utama reservoar dalam Formasi Arang di cekungan Natuna Barat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji salah satu zona yang berpotensi sebagai
reservoar hidrokarbon dalam Formasi Arang khususnya interval LAL. Integrasi
analisis dan interpretasi data sumur dan seismik pada interval LAl dapat
memberikan gambaran distribusi fasies bawah permukaan yang ditunjukkan oleh
peta atribut seismik waveform yang diekstrak pada tiga zona ABC di dalam
interval LAL. Peta atribut tersebut berkorelasi dengan hasil interpretasi data sumur
pada ketiga zona, dan juga menunjukkan daerah distribusi reservoar (endapan
batupasir) interval LA1 yang berpotensi sebagai perangkap hidrokarbon pada
lapangan Kebon Buah.
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ABSTRACT

Hydrocarbon exploration activities are strongly supported by the
completeness of subsurface data that can be used for the analysis and
interpretation of subsurface geologic condition in a certain hydrocarbon field. The
subsurface data that usually used are well and seismic data. Data analysis was
performed to assess the character or the shape of GR and Resistivity log curves
primarily to interpret the subsurface facies distribution associated with a package
of rock deposit and the deposition environment as well. The log interpretation
results will be more accurate if also supported by drill cutting and core data that
can directly describe the physical conditions of the rock in the wellbore. The
recorded seismic reflection data have a specific character and time level that can
be correlated with certain subsurface geological conditions such as the shape of
structure, unconformity, facies, and stratigraphical traps. The recorded seismic
character is a mixture of amplitude, waveform, and polarity. Further studies in
seismic reflection character can be used to map the physical properties variations
of rocks, so it can be related to the rock type and other geological information
such as facies distribution and deposition environment.

Kebon Buah is one of the hydrocarbon field targeting mainly in the Arang
Formation at West Natuna Basin. This study was conducted to review one of the
zone that has potential as hydrocarbon reservoir in the Arang Formation,
particularly in LAL interval. Integrated analysis and interpretation using well and
seismic data in LAL interval can be used to delineate the subsurface facies
distribution as shown by seismic waveform attribute maps that was extracted at
the three ABC zones within LAL interval. These attribute maps have a good
correlation with the well data interpretation at those third zones, and also showing
the reservoir distribution (potential sand deposits) in LAL interval that have
potential as hydrocarbon reservoirs in Kebon Buah field.

Xiv



